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KONSEP PERSEPSI DAN KOMPETENSI KONSELOR

A. Konsep Persepsi
1. Definisi Persepsi

Sebagai mahluk sosial individu pada dasarnya pa&an mahluk yang
tidak dapat lepas dari lingkungannya. Dalam kehadupehari-hari individu
melakukan interaksi dengan lingkungannya, baikreeleagsung maupun tidak
langsung. Dalam proses interaksi terjadi prosedainbalik antara individu
dengan lingkungannya, lingkungan memberikan stisid&rtentu yang pada
akhirnya akan direspon oleh individu melalui sikd@n perbuatan tertentu.
Stimulus yang diberikan lingkungan memberikan pérgan belajar pada
individu, stimulus tersebut akan membentuk gambaragividu tentang
lingkungannya tersebut. Individu akan mengamatinghayati, atau memberi
makna terhadap semua stimulus yang datang darkuliiggannya tersebut.
Proses pemaknaan individu terhadap stimulus yatandalari lingkungannya
tersebut dapat disebut sebagai persepsi. Dalam n@a@maersepsi, maka ada
beberapa hal yang perlu dipahami yaitu, faktor glets yang membentuk
persepsi tersebut, peran budaya dalam menciptadadapgan individu, dan
pada akhirnya bagaimana kebutuhan, minat, dan mgayigan yang
menyebabkan cara pandang yang berbeda.

Persepsi dalam kamus bahasa indonesia diartikaagaebanggapan
atau proses seseorang mengetahui beberapa haluimmdaica indra (2003:

866). Selain itu dalam salah satu rumusan Chamiand Kamus Psikologi

12



13

(2001: 358) menyatakan bahwa persepsi adalah kesadatuitif mengenai
kebenaran langsung atau keyakinan yang serta memgenai sesuatu.Dalam
kamus Wikipedia disebutkan bahwa persepsi meruppkases penalaran atau
pemberian makna atas suatu informasi terhadap lssmyang didapat dari
proses penginderaan terhadap objek, peristiwahathungan-hubungan antara
gejala yang selanjutnya diproses oleh otak.

Pada hakikatnya persepsi merupakan proses kogaitg dialami oleh
setiap orang dalam memahami informasi yang datangdidgkungannya, baik
melalui pendengaran, penglihatan, penghayatan gmerasdan penciuman
(Thoha, 2008 :142). Kunci dalam memahami persedalaa terletak pada
pengenalan bahwa persepsi merupakan suatu penafsirggy unik terhadap
situasi, dan bukannya suatu pencatatan yang bemadiap situasi.

Krech,et al.(1962:20) mendefinisikan persepsi sebagai :

The cognitive map of the individual is not, then paotographic
representation of the phisical world: it is, rathea partial, persona
construction in which certain objects, selected bytthe individual for a
major role, are perceived in an individual mannExery perceiver is, as it

were, to some degres a nonpresetational artistntpag a picture of the
world that express his individual view of reality.

Rakhmat (1998 : 51), mengungkapkan bahwa persageah
pengalaman tentang objek, peristiwva, atau hubuhgadungan yang
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan merkais pesan. Senada
dengan hal tersebut Atkinson dan Hilgard (19911)2@engemukakan bahwa
persepsi adalah proses dimana kita menafsid@nmengorganisasikan pola

stimulus dalam lingkungan. Gibson dan Donely¥99@ : 53) menjelaskan
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bahwa persepsi adalah proses kognitif pemberiateaniadap lingkungan oleh
seorang individu.

Persepsi timbul karena adanya respon terhadaplesntstimulus yang
diterima seseorang sangat komplek, stimulus masuitakam otak, kemudian
diartikan, ditafsirkan serta diberi makna malaproses yang rumit baru
kemudian dihasilkan persepsi (Atkinson dan Hilgdr@91 : 209). Dalam hal
ini, persepsi mencakup penerimaan stimuluspufg, pengorganisasian
stimulus dan penerjemahan atau penafsiran stinydag telah diorganisasi
dengan cara yang dapat mempengaruhi perilaku damberguk sikap,
sehingga orang dapat cenderung menafsirkan perdedag lain sesuai dengan
keadaannya sendiri (Gibson dan Donely, 1996 : 54).

Kotler (Safitri, 2007 :15) mengatakan bahwa prosesrang individu
memilih, mengorganisir dan menafsirkan masukan-Rasunformasi untuk
menciptakan sebuah gambar yang bermakna tentaniq@ disebut dengan
persepsi. Persepsi adalah proses dimana individungonganisasi dan
menafsirkan pola stimulus di dalam lingkungan (Askan dan Hilgard, 1991
210).

Senada dengan hal tersebut Milton (1981 : 22) nfemsi&an persepsi
sebagai proses seleksi, organisasi dan interpré¢gsisadap stimulus atau
stimulus yang timbul dari lingkungan. Menurutnyangerganisasian dan
penginterpretasian stimulus dari ingkungan dipentgasleh proses belajar dan
pengalaman-pengalaman masa lampau. Karakterigidemistik tertentu

secara konsisten diterapkan pada objek-objek, bheondang, dan situasi.
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Dengan cara ini, setiap orang menciptakan duniamgsing-masing yang
sesuai dengan latar belakang kehidupan serta lpemga setiap individu. Hal-
hal yang penting bagi seseorang, belum tentu meyapunakna yang sama
bagi orang lain dalam keadaan atau lingkungan ysaga. Makna dan
pentingnya arti yang diberikan kepada berbagai kadpggkungan sekitar
dibagun mealui pengalaman-pengalaman masa lampatidd& terkait dengan
stimulus itu sendiri.

Sedangkan menurut Chaplin (1999) persepsi secatanubergantung
pada faktor-faktor perangsang, cara belajar, keapl&a atau suasana hati, dan
faktor-faktor motivasional. Maka, arti suatu objatau satu kejadian objektif
ditentukan baik oleh kondisi perangsang maupunofdaiiktor organisme.
Dengan alasan sedemikian, persepsi mengenai dlafigpabadi-pribadi yang
berbeda juga akan berbeda karena setiap indivichanggapinya berkenaan
dengan aspek-aspek situasi tadi yang mengandungkharsus sekali bagi
dirinya.

Mar'at (Faoziah, 2005 :27-28) mendefinisikan pesseggbagai proses
pengamatan seseorang yang berasal dari komponenskggng dipengaruhi
oleh faktor-faktor pengalaman, proses belajar,aaita, dan pengetahuannya.
Faktor pengalaman dan proses belajar memberikanlbdan struktur terhadap
apa yang diihat, sedangkan faktor pengetahuan akmawala memberikan arti

terhadap objek psikologis.



16

Mowen menyebut tahap pemaparan, perhatian dan penaahsebagai
persepsi. la mendefinisikan persepsi sebatierception is the process throgh
which individuals are exposed to information,attebodtht information, and
comprehend it”

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulb@anwa persepsi
merupakan proses kognitif yang dilakukan olehiadi terhadap informasi
yang datang dari lingkungannya melalui penglihat@endengaran, dan
pengetahuan kemudian ditafsirkan oleh individu ménjsuatu gambaran
tentang kondisi maupun lingkungan luarnya yangudian ditanggapi dengan

sikap atau perilaku.

2. Proses Terbentuknya Persepsi
Persepsi pada hakikatnya merupakan proses indmelwadari segala
sesuatu dalam lingkungannya melalui indera yangilidlimDalam persepsi
dibutuhkan adanya objek atau stimulus yang mengelai indera dengan
perantaraan syaraf sensorik, kemudian diteruskanotieé sebagai pusat
kesadaran (proses psikologis). Selanjutnya, datainterjadilah sesuatu proses
hingga individu itu dapat mengalami persepsi (pagsskologis). Kretch dan
Crutchfield merumuskan tiga dalil dalam persepguya
a. Persepsi bersifat selektif secara fungsional, yatinahwa objek-objek
yang mendapat tekanan dalam persepsi biasanya-aljek yang

memenuhi tujuan individu yang melakukan persepsi;
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b. Medan persepsi dan kognitif selalu diorganisasikiam diberi arti,
individu mengorganisasikan stimulus dengan melikanhteksnya,
meskipun stimulus yang diterima itu tidak lengkapdgividu akan
mengisinya dengan penafsiran yang konsisten desgamlus yang
dipersepsikan.

c. Sifat-sifat persepsi dan kognitif dari substruktditentukan pada

umumnya oeh sifat-sifat struktur secara keseluruhan

Persepsi terjadi berdasarkan adanya perhaidéen{ion)terhadap objek
yang dibutuhkan, sehingga hanya sebagian objekysaj@ menjadi perhatian.
Stimulus yang yang sama dapat ditafsirkan secarbebda oleh beberapa
individu. Penafsiran tergantung pada pengalamary yalu dan sistem nilai
yang ada pada diri individu serta kecenderungankuberpikir dalam suatu
cara tertentu untuk menafsirkan berbagai stimulBsoses pembentukan
persepsi berhubungan dengan kecenderungan indil@um menggambarkan
arti terhadap stimulus yang diterima.

Proses pembentukan persepsi pada dasarnya merupadatuk
tanggapan dari stimulus yang ada. Proses pembentp&esepsi terbentuk
dalam tahap vyaitu, seleksi, organisasi, dan indgapi. Setelah mendapat
stimuli, pada tahap selanjutnya terjadi selekang diteruskan pada proses
pengorganisasian informasi dan pada akhirnya diaktiengan proses
interpretasi. Proses seleksi terjadi pada saabisssg memperoleh informasi,
maka akan berlangsung proses penyeleksian pestmgemana pesan yang

dianggap penting dan tidak penting. Proses pengmasian terjadi ketika
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hasil seleksi tersebut akan disusun menjadii $@satuan yang berurutan
dan bermakna, sedangkan interpretasi berlang&etiga yang bersangkutan
memberi tafsiran atau makna terhadap informasebertssecara menyeluruh.

Proses seleksi merupakan hal yang penting dalarsepsr karena
banyaknya informasi yang masuk sedangkan indivadwa memilih informasi
yang mendukung atau memuaskannya. Proses pemakiaiginlu terhadap
stimulus yang datang tidak dapat dilepaskan damtdks lingkungan sosial di
mana individu dan stimulus berbeda. Maka tidakisgka Higard menyatakan
bahwa proses persepsi dimana individu mengorgakesasian menafsirkan
pola stimuli di dalam lingkungan.

Beberapa pakar menjelaskan proses persepsi. lauiffdoha, 2008
:143) mengemukakan proses persepsi adalah intedakisseleksi, organisasi,
dan interpretasi yang kompleks. Sedangkan Gibsondeimisikan proses
persepsi sebagai proses kognitif yang dipergunaii@h seseorang untuk
menafsirkan dan memahami dunia sekitarnya. Kretoh @rutchfield kembali
mengungkapkan bahwa dua faktor utama yang terlilbddm pembentukan
persepsi adalah faktor struktural dan faktor fuoigsi

a. Faktor Struktural . Faktor struktural merupakan faktor yang semata-

mata berasal dari - stimuli fisik —serta efek-efek méuyang

membangkitkan system syaraf individu. Faktor surdt merupakan

proses yang terjadi pada diri individu yang menkaaristimuli terhadap

alat indera yang kemudian memberikan stimili padiesn saraf.
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b. Faktor Fungsional. Faktor fungsional merupakan faktor yang
berhubungan dengameed pengalaman masa lalu dan proses belajar
atau dengan kata lain factor fungsional merupakenmpimnan dari
fungsi-fungsi psikologis yang terjadi pada didiwidu.

Adler et al. (1983 : 58-73) mengemukakan selain sebagai sginosles
psikologis, persepsi ini pun tidak terlepas damgauh aspek fisiologis dari
individu seperti indera perasa, pembau, sentuhandgngaran, pengihatan,
jenis kelamin, atau faktor fisiologis lainnya sep&esehatan, keadaan fisik,
umur, berat badan, dan siklus sehari-hari. Sekditof fisiologis ternyata faktor

sosial dan budaya pun berpengaruh dalam pembenpekaepsi.

3. Faktor-faktor yang M empengaruhi Per sepsi

Persepsi pada hakikatnya merupakan proses yaagitkgtika individu
menerima stimulus dari luar dirinya lalu menyeleksiengorganisasi, dan
menginterpretasi informasi dari stimulus terseBeirsepsi individu dipengaruhi
oleh berbagai faktor yang menyebabkan seseorangberéw@n interpretasi
yang berbeda dengan individu ainnya pada saat ateddsuatu. Dalam proses
interpretasi, ada beberapa faktor yang mempengarahyaitu, pengalaman
masa lalu, asumsi terhadap perilaku individu, etk pengetahuan dan
suasana hati individu (Adlet al. 1983 : 57).

Persepsi bukanlah merupakan sesuatu yang bertatet, detapi akan
terus berlangsung dan berkembang dalam diri individal ini terjadi karena

individu semakin bertambah pengalaman, cakrawadm pengetahuannya
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mealui proses belajar. Faktor-faktor yang mempargamperkembangan
persepsi seseorang antara lain (Miftah Toha,20dg) :

a. Kondis Psikologis. Kondisi psikologis adalah kondisi internal individu
yang bersangkutan. Persepsi seseorang mengenda segaatu yang
ada di dunia ini sangat dipengaruhi oleh keada#olpgis individu,
misalnya motivasi atau kondisi sesaat seperti keelaan kecemasan.

b. Keluarga. Keluarga adalah sanak saudara yang bertalian otehnan
atau perkawinan. Pengaruh yang paling besar dalambgntukan
persepsi adalah familinya. Orang tua telah mengeghkzan suatu cara
khusus dalam memahami dan melihat kenyataan diaduani banyak
sikap dan persepsi-persepsi mereka yang ditururkepada anak-
anaknya. Selain itu yang dapat mempengaruhi perselak hanya
dipengaruhi oleh orang tua saja tetapi dapat juigendaruhi oleh
kakak, adik, paman, atau siapa saja yang beradda dekgannya.

c. Kebudayaan. Kebudayaan adalah keseluruhan  sistem gagasan,
tindakan dan hasil karya individu dalam rangka #tepan masyarakat
yang dijadikan miliki diri individu dengan belajaKebudayaan dan
lingkungan masyarakat tertentu juga merupakan ssd#in faktor yang
kuat di dalam mempengaruhi sikap, nilai dan carae@ang

memandang dan memahami keadaan dunia.
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Sebagai sebuah proses tentunya persepsi terberglédumbeberapa
faktor yang mendukung terjadinya persepsi terselpaktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi menurut Baltus (1983) adalah

a. Kemampuan dan keterbatasan fisik dari alat indegpad
mempengaruhi persepsi untuk sementara waktu atgagromanen.

b. Kondisi lingkungan.

c. Pengalaman masa lalu. Bagaimana cara individu untuk
menginterpretasikan atau bereaksi terhadap suémulgs
tergantung dari pengalaman masa lalunya.

d. Kebutuhan dan keinginan. Ketika seorang individumninetuhkan
atau menginginkan sesuatu maka ia akan terus herfpikda hal
yang dibutuhkan dan diinginkannya tersebut.

e. Kepercayan, prasangka dan nilai. Individu akan ihleb
memperhatikan dan menerima orang lain yang memiliki
kepercayaan dan nilai yang sama dengannya. Sedapgasangka
dapat menimbulkan bias dalam mempersepsi sesuatu.

Sedangkan Rahmat (1998 : 55) mengemukakan fakttorfayang

mempengaruhi persepsi adalah :
1) Faktor fungsional yang terdiri atas kebutuhan, p&ngan masa lalu,
motivasi, harapan, dan keinginan, perhatian, ersegia suasana hati

dan hal lain yang termasuk dalam faktor personal.
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2) Faktor struktural, terdiri dari intensitas stimylugskuran stimulus,
perubahan stimulus, pengulangan dari stimulus, pgatentangan atau
kontra dari stimulus.

3) Faktor kebudayaan, kultur atau kebudayaan dimadeidu tumbuh
dan berkembang.

Senada dengan hal tersebut Mapare (Faoziah, Z¥)5mengemukakan
faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi, yaitu :

1) Faktor fisis, yaitu intensitas dari jenis beda pgsang;

2) Faktor fisiologis, yaitu pekerjaan organ-organ @engtan seperti alat
indera, urat-urat saraf, dan juga sel-sel tertpatia otak;

3) Faktor psikologis, yang menyangkut perasaan, siaqosi dan suasana

saat individu tersebut berada.

4. Prinsip-prinsip Persepsi

Slamento (Faoziah, 2005 : 30-31) mengemukakan &pheprinsip
dasar persepsi, yaitu sebagai berikut:
a. Persepsi bersifat relatif tidak absolut

Individu bukanlah instrumen ilmiah yang mampu nesap segala
sesuatu persis seperti keadaan sebenarnya. Misathyalu tidak secara persis
mengetahui suatu benda yang dilihatnya. Dalam mgdnmya dengan
kerelatifan persepsi ini, dampak pertama dari ss#itaulus dirasakan lebih

besar dari pada stimulus yang datang kemudian.
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b. Persepsi bersifat selektif

Individu hanya memperlihatkan beberapa stimubus lohnyak stimulus
yang ada di sekitarnya pada saat tertentu, inrtoda@hwa stimulus yang timbul
berdasarkan dari pengalaman atau sesuatu yanglipklhjari.

c. Persepsi memiiki tatanan

Individu menerima stimulus dari luar dengan tideknbarang, individu
selektif menerimanya dalam bentuk hubungan-hubungtu kelompok-
kelompok. Jika stimulus tidak lengkap, dia akan engkapinya sendiri
sehingga hubungan itu menjadi jelas.

d. Persepsi dipengaruhi oleh harapan dan kesiapan

Harapan dan kesiapan penerimaan pesan akan mleaeniesan mana
yang akan dipilih untuk diterima, selanjutnya bagaia pesan yang dipilih
akan ditata dan demikian pula bagaimana pesarbteérskan diinterpretasikan.
e. Persepsi individu dan kelompok dapat jauh berbed@ah persepsi individu

dan kelompok lain sekalipun situasinya sama.

Perbedaan ini dapat ditelusuri pada adanya perbguEbedaan
individual, kepribadian, sikap dan motivasi.

Dalam melakukan pengamatan terhadap suatu objelgngekadang
suatu objek yang sama dipersikan berlainan olehgotain. Hal ini terjadi
karena adanya perbedaan interpretasi. Secara @gkgbada masing-masing
terdapat perbedaan yang disebabkan oleh (Saboi/ : 16) :

1. Perhatian. Pada umumnya individu tidak menangkap sekaligusrisel

stimulus yang datang pada individu, tetapi perhatya tertuju pada satu
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atau dua objek saja. Perbedaan perhatian antaramsatg dengan orang
lainnya menyebabkan adanya perbedaan persepsi.

2. Kebutuhan. Individu hanya memperhatikan suatu objek karenairhal
tergantung dari kebutuhan terhadap stimulus yahgtulhkannya. Selain
itu kebutuhan-kebutuhan menetap maupun sesaat idodiakan
mempengaruhi persepsi seseorang.

3. Kesediaan. Kesediaan adalah harapan individu akan rangsangag y
timbul agar reaksi seseorang lebih efisien terhadagsangan yang akan
diterimanya. Maka akan lebih mantap jika orang eleus telah siap
terlebih dahulu.

4. Sistem nilai. Sistem nilai yang berlaku dalam masyarakat ataangain
akan berpengaruh pula pada persepsi.

5. Ciri-ciri kepribadian. Ciri-ciri kepribadian akan berpengaruh pula pada
persepsi seseorang. Setiap orang memiliki kepiimagiang berbeda-
beda. Hal ini mengakibatkan persepsi setiap oramg Iperbeda-beda
tergantung dari bagaimana = ciri-ciri  kepribadiannydi dalam
mempersepsikan setiap stimulus yang datang.

Setiap orang memiliki pengalaman dan latar belakgeng berbeda-
beda sehingga persepsi kadang dilakukan berdasakegunaan dan
kepentingan orang tersebut. Individu akan memti@us yang sesuai dengan
kebutuhannya. Proses pemilihan ini akan dipengaclélh berbagai faktor

(Milton, 1981 :23), sebagai berikut :
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Orang yang diamatiThe Person Percieved)

Setiap individu berusaha membuat penilaian terhaiitagkah laku
orang yang diamati, dengan memberikan perhatstertion) pada
orang tersebut. Namun sesekali individu tidak mdayia faktor yang
mempengaruhi penilaian seseorang. Status dan kiealudiari orang
yang diamati secara sadar maupun tidak sadar serergpengaruhi
perilakunya dalam berhubungan dengan orang lain.

Situasi The Situatioh

Aspek-aspek dari situasi dan atribut-atribut lamg melekat pada diri
seseorang Yyang melakukan persepsi akan mempengaruhi
pengamatannya terhadap objek, situasi atau indaidioya. Karena itu
masing-masing individu mempunyai persepsi yang dmabdalam
mengamati lingkungannya.

Pengamat Perceivej

Persepsi juga dipengaruhi oeh kondisi individuai gangamat. Salah
satu aspek internal yang mempengaruhi perseporaegeadalah faktor
kebutuhan. Individu cenderung mengarahkan perhat@pada hal-hal
yang dapat memenuhi kebutuhannya.

Persepsi Diri $elf Perception

Dalam memahami perilaku orang lain, individu sectidak sadar
mengetahui bagaimana ia mengamati dirinya sendingydisebut
dengan konsep diri. Konsep diri dinyatakan sebgganbaran mental

mengenai pendapat individu terhadap dirinya sendonsep diri



26

bersifat unik dan menetap dalam diri individu, selgia setiap individu

cenderung mempunyai “gaya hidup” yang khas. Careadisi, berfikir,

dan bertindak individu akan berbeda satu dengag kannya.
e) Persepsi Diri dan Persepsi Terhadap Orang Laeif (Perception and

Perceiving Other)

Dengan mengenal dan memahami diri kita sendiri nuamkan kita

untuk memahami orang laindengan tepat dan lebilikisedembuat

kesalahan menilai orang lain. Bila seseorang dapaterima dirinya
sendiri, maka ia cenderung dapat meihat aspek-gspskf dari orang
lain yang berarti akan memperluas pandangannyandaialinat dan
menilai orang lain.

f) Karakteristik PribadiRersonal Characteristic

Karakteristik seseorang akan mempengaruhi karakiteryang akan

dilihat oleh orang lain. Kategori-kategori yang whgkan dalam

melukiskan orang lain, cenderung digunakan pula ardal
menggambarkan diri sendiri.

Persepsi dalam konteks penelitian ini dirumuska&tagai proses
kognitif yang menghasilkan pandangan, pemahamangepgan, penafsiran
terhadap diri yang menjadi - keyakinan berdasarkarisu yang berkembang
dari seorang konselor, dalam hal ini baiman terpddsdijakan dari organisasi
profesi yaitu ABKIN dalam hal ini adalah Standarrioetensi Konselor edisi

2007.
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B. Konsep Kompetensi
Kompetensi dipandang sebagai pilar dalam bidangrjarsuatu profesi
karena sebagai tenaga profesional dituntut menkidkipetensi profesional dari
profesi yang dijalaninya. Berjalannya suatu profadak akan lepas dari
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang individebagai tenaga
profesional.
1. Definisi Kompetensi
Definisi kompetensi menurut Kamus Besar Bahasa nesia (KBBI)
adalah kemampuan menguasai suatu keterampilamttert8eedangkan dalam
Wikipedia kompetensi didefinisikan sebagai persgara yang telah
terstandarisasi dari individu agar dapat melaksamg@ekerjaan dengan baik
Istilah kompetensi mempunyai banyak makna, sebag@myang
diungkapkan Mcleod (Riduwan, 2006: 74) mengartikampetensi sebagai
"the state of being legally competent of qualifiegaitu keadaan yang
berwenang atau memenuhi syarat menurut ketentuaimhuSidiq (2005: 43)
mengungkapkan bahwa tiga peristilahan yang menganduakna apa yang
dimaksud dengan istilah kompetensi sebagai berikut
a. Competence (n) is being competencent, ability {govtork) (Hornby,
dkk 1962: 192)
b. Competent (adj) refer to (persons) having abilggwer, authority, skill,
knowledge, etc (to do what is needed) (Hornby,1@62: 193)

c. Competency is a rational performance which satigfrily meets the
objectives for desire condition (Johnson, dkk, 3974
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Definisi pertama menunjukan bahwa kompetensi iagdap dasarnya
merujuk pada makna kecakapan atau kemampuan urgagerakan sesuatu
pekerjaan. Sedangkan definisi kedua merujuk pad&nanasuatu sifat
(karateristik) orang-orang kompeten, yakni memilikiecakapan, daya
(kemampuan), otoritas (kewenangan), kemahiran rgetgilan), pengetahuan,
dan sebagainya untuk mengerjakan apa yang diperli}efinisi yang ketiga
lebih jauh lagi merujuk pada makna bahwa kompetensnerupakan tindakan
(kinerja) rasional yang dapat mencapaitujuan-tujuannya secara
memuaskan berdasarkan kondisi (prasarat) yang  agikan.

Sofo (Rasto, 2006: 56) mengemukakan bahwacbmpetency is a
composed of skill, knowledge, and attitude, bupamticular the concistent
application of those skill, knowlwdge, and attitude the standard of
performance reuired in employmentiengan kata lain kompetensi tidak hanya
mengendung pengetahuan, keterampilan dan sikapymgang penting adalah
penerapan dari pengetahuan, keterampilan dan giag diperlukan tersebut
dalam pekerjaan.

Johson (Riduwan, 2006: 74) menyebutkan baheanpetency as a
rational performance with satisfactorily meets tlubjective for desire
condition” artinya kompetensi merupakan prilaku yang rasionatuk
mencapai tujuan yang diprasaratkan sesuai dengatiskgang diharapkan.

Spencer (1993: 9) mengungkapkan bahwaA competency is an
underlying characteristic of an individual that ¢éausallly related to creation-

referenced effective and/or superior performance ainjob or situation”.
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Definisi tersebut mengandung makna bahwa : (1). peiensi merupakan
karakteristik dasar seseorang, berkaitan dengafekidan kinerja individu
bermakna bahwa, (2). Kompetensi merupakan bagigridadian yang
mendalam dan melekat kepada seseorang serta peyialg dapat diprediksi
pada berbagai keadaan dan tugas pekerjaan. (ausdlly related” memiliki
arti kompetensi adalah suatu yang menyebabkamatawprediksi perilaku dan
kinerja. (4). ‘treaterion-referenced” mengandung makna bahwa kompetensi
sebenarnya memprediksi siapa yang berkinerja baik kdirang baik, diukur
dari kriteria atau standar yang digunakan.

Whiddett dan Hollyforde (1999 : 3) mengungkapkara atlia tema
utama dalam definisi kompetensi yajiartama "competence is description of
work tasks or job outputs’hal tersebut mengandung arti bahwa kompetensi
merupakan deskripsi kemampuan yang harus ditanmpiieadasarkan kepada
patokan pekerjaan atau standar tugas yang kKaeldua, merujuk pada makna
dari "competencedeskription of behavior” definisi tersebut muncul karena
kompetensi merupakan karakteristik pribadi yangeke#l baik yang berupa
motif, ciri-ciri, keterampilan, dan lain-lain.

Amstrong (Sopandi, 2007: 19) mengatakan bahwa ktenpieadalah
apa yang orang bawa pada suatu pekerjaan dalamkbigpe tingkat-tingkat
perilaku yang berbeda dari atribut-atribut khusesgetahuan, keterampilan,
dan keahlian yang dibutuhkan untuk melaksanakarbalgar tugas yang
dihubungkan dengan pekerjaan. Kompetensi menentakpek-aspek proses

kinerja pekerjaan
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Mathis dan Jakson (Sopandi, 2007: 19) berpendsgiava kompetensi
adalah karakteristik dasar yang dapat dihubunglesgah peningkatan kinerja
individu atau tim. Hal tersebut senada dengan pmatd8pencer (1993: 12)
yang mengatakan bahwa dalam hubungan sebab-ak#ea(itas), kompetensi
individu dapat digunakan dalam memprediksi hasiekia @erformance)
individu berkaitan dengariritention”, “action” dan “outcomég.

Lebih lanjut Spencer (1993: 13) menyatakan bahevagetensi sebagai
karakteristik ~ dasar seorang karyawan yang meng@makbagian
kepribadiannya yang paling dalam dan dapat mempehigperilakunya ketika
menghadapi pekerjaan, yang akhirnya berpengarula gathampuan untuk
menghasilkan prestasi kerjanya.

Smith (2004: 2) mendefinisikan kompetensi sebdlaiability to do a
particular activity to a prescribed standard.Esensi kompetensi menurut
definisi ini adalah suatu kemampuan melakukan sesiakan pengetahuan
sesuatu. Oleh karena itu  Smith (2004 : 2) merkegabahwacompetencies is
concerned with what people can do rather than whay know Dari pendapat
tersebut munculah adanya perbedaan antara koosgmekensi dan kompeten.

Whiddett dan Hollyforde (1999: 5) mengungkapkanvizatkemampuan
yang didasarkan atas tugas pekerjaan atau hakerjpan cenderung menjadi
dikenal sebagai kompeten. Sedangkan kemampuan yatagsarkan atas
perilaku cenderung dikenal sebagai kompetensi. rDaldunia profesi,
kompetensi menjadi hal yang penting karena menantulterajat kinerja

(performance) individu berdasarkan profesi sebagai salah satututan
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profesional dari profesi tersebut. Smith (2004)ngemukakan bahwa ”
competence was basically approached as ‘the aliditgo a particular activity
to a prescribed standard (Working Group on VocaticQualifications1986” ,
dan lebih ditegaskan lagi bahwaompetence is concerned with what people
can do rather than what they knowsehingga tampak bahwa kompetensi ini
lebih dititik beratkan pada aspek keterampilan ydibgmpilkan dalam bentuk
kinerja daripada aspek pengetahuan.

Sebagai karakteristik individu yang melekat, korepst terlihat dalam
cara perilaku di tempat kerja seseorang. Spen@23(19-23) mengemukakan
kompetensi dapat bersumber dari lima jenis sumbserpletensi yang berbeda,

yaitu:

1. Motif. Sesuatu yang secara konsisten menjadi da@amngjkiran atau

keinginan seseorang yang menyebabkan munculnya sodakan.

2. Karakteristik dan unsur bawaaKarakter dan bawaan seseorang
dapat mempengaruhi prestasi di tempat kerja. Karatan unsur
bawaan ini dapat berupa bawaan fisik (seperti posiiletis,
penglihatan yang baik), maupun bawaan sifat yabd)lkompleks
yang dimiliki seseorang sebagai karakter, sepeemadmpuan
mengendalikan emosi, perhatian terhadap hal yamgpsaetail, dan

sebagainya.
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3. Konsep diri §elf-concept Konsep diri seseorang mencakup
gambaran atas diri sendiri, sikap dan nilai-nilang diyakininya.
Misalnya, seseorang yang memiliki rasa percaya ydirg tinggi
menggambarkan dirinya sendiri sebagai orang yapgtdaencapai
sesuatu yang diharapkan, yang menurutnya, baikmdéerbagai

situasi, baik situasi sulit maupun mudah.

4. Pengetahuankfowledge Pengetahuan mencerminkan informasi
yang dimiliki seseorang pada area disiplin yangetgu yang
spesifik. Nilai akademis atau indeks prestasi akasleseringkali
kurang bermanfaat untuk memprediksi performansentipat kerja,
karena sulitnya mengukur kebutuhan pengetahuahketrian yang
secara nyata digunakan dalam pekerjaan. Pengetadapat
memprediksikan apa yang mamgilakukan seseorang, bukan apa

yang akan dilakukan.

5. Keterampilan. Kemampuan untuk melakukan aktivitessk fdan
mental. Kompetensi keterampilan mental atau kdgmiteliputi
pemikiran analitis (memproses pengetahuan atay deaentukan
sebab dan pengaruh, mengorganisasi data dan rg¢ncamia
pemikiran konseptual (pengenalan pola data yangleks).

Dari beberapa pengertian yang telah diungkapkénpaga ahli dapat

disimpulkan bahwa kompetensi merupakan derajat kieseluruhan atribut
individu, baik yang berbentuk keterampilan maupengetahuan, diwujudkan

dalam kebiasaan berfikir maupun bertindak, dan tddpéat dari aktivitas
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individu ketika melakukan sesuatu sebagai sebuagyasaan atau kemahiran

yang berkualitas dalam suatu pekerjaan atau profesi

2. Komponen Kompetensi

Spencer (1993: 9-10) mengungkapkan lima karakilegrsing mendasar

dari kompetensi sebagai karakteristik individu yamglekat, kompetensi

tampak pada cara berperilaku di tempat kerja sasgorang merujuk pada lima

jenis sumber kompetensi yang berbeda yaitu (1tifmd2). karakteristik;

(3). konsep diri; (4). pengetahuan; dan (5). degtgilan

1)

2)

3)

Motif; sesuatu yang secara konsisten menjadi da@amongikiran atau
keinginan seseorang yang menyebabkan munculnyal diratakan.
Motif akan mengarahkan dan menyeleksi sikap mertjadakan atau
mewujudkan tujuan sehingga berbeda dari yang lain.

Karakteristik; karakteristik dan bawaan seseoramgatl mempengaruhi
prestasi di tempat kerja. Karakteristik dan unswdman ini dapat berupa
bawaan fisik (seperti postur atletis, penglihatgang baik), maupun
bawaan sifat yang lebih kompleks yang dimiliki seaeg sebagai
karakteristik.

Konsep diri; konsep diri seseorang mencakup gaambatas diri
sendiri, sikap dan nilai-nilai yang diyakininya. $dinya, seseorang yang
memiliki rasa percaya diri yang tinggi menggambarkl&inya sendiri
sebagai orang yang dapat mencapai sesuatu yangamkha, yang
menurutnya, baik dalam berbagai situasi, baik sitwwlit maupun

mudah.
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4) Pengetahuan; pengetahuan mencerminkan informasg ydimiliki
seseorang pada area disiplin yang tertentu yangjfiépd®engetahuan
dapat memprediksikan apa yang mardpakukan seseorang, bukan apa
yang akan dilakukan.

5) Keterampilan; kemampuan untuk melakukan aktiviisi& flan mental.
Kompetensi keterampilan mental atau kognitif melippemikiran
analitis (memproses pengetahuan atau data, mementsé&bab dan
pengaruh, mengorganisasi data dan rencana) seni&ifzen konseptual

(pengenalan pola data yang kompleks).

Apa yang dilakukan seseorang di tempat kerja,| hasja apa yang
diperoleh seseorang, dan tingkat prestasi kerjgyap@ dicapai seseorang dapat
bersumber dari karakteristik individu, yang dipengm oleh salah satu atau
kombinasi dari lima tipe sumber kompetensi yangbéeda. Pendekatan
kompetensi ini meyakini bahwa perilaku efektif seaag di tempat kerja atau
pada suatu situasi tertentu merupakan cerminan &mmg seseorang. Kelima

sumber kompetensi tersebut dapat digambarkan gefbagkut
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Knowledge

Keterampilan

Core personality :

Surface : Most difficult to

Most easily
developed

Spencer (1993: 11)

Gambar .23

Model Kompetens I ndividu
Keterampilan dan pengetahuan cenderung dapat,dida@na berada di
permukaan. Kedua bagian kompetensi ini relatif rhudatuk dikembangkan,
misalnya melalui pendidikan dan pelatihan. Sedamddansep diri, watak, dan
motif bersifat tersembunyi lebih dalam dan berpesatbagai sumber dari

kepribadian, lebih sulit untuk dikembangkan.

Spencer (1993: 9-23) mengemukakan kompetensi daggatimber dari
lima jenis sumber kompetensi merupakan perangkatpktensi dalam suatu
bidang pekerjaan/profesi pada dasarnya dapat digelkan ke dalam dua

gugus kompetensi,, yaitu (1). generic competencies (performance
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competencies), dan (2) enabling competencies (generic competencies),

kedua gugus tersebut merupakan perangkat kompetangi harus ada pada

suatu bidang pekerjaan profesional tertentu.

Orang yang kompeten adalah mereka yang memiliki akepuan
melakukan sesuatu. Kemampuan yang dimaksud adtalstampuan untuk
melakukan aktivitas tertentu sesuai dengan stayatay berlaku. Implikasi dari
definisi tersebut adalah :

(1) kompetensi lebih menitikberatkan kemampuan melakufari pada
kemampuan memahami;

(2) kompetensi merupakan luaranu{comé -- menggambarkan apa yang
seseorang dapat lakukan bukan menggambarkan pbetgar yang
individu alami;

(3) untuk mengukur kemampuan seseorang melakukan sesatls
dikembangkan definisi dan standar pengukurannygatejelas; dan

4) kompetensi merupakan suatu ukuran dari apa yangoses) dapat
lakukan dalam hal dan waktu tertentu.

Berdasarkan paparan di atas istilah kompeten mekyogida keseluruhan
atribut manusia gs a fully human attribuje yang dirinci dalam bentuk
kompetensi-kompetensi. Orang yang kompeten adakteka yang mampu
menunjukkan serangkaian kompetensi untuk melakskanatu sesuai dengan
tingkat perkembangannya. Kompetensi itu dapat atildhari aktivitas individu
dalam menghadapi sesuatu. Kompetensi  dibangun @&leterampilan,

pengetahuan, dan pemahaman yang dapat digunakaa séekiif.
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Smith (2004: 11) merangkum kompetensi sebagai gkatemn aktivitas
yang didasari oleh keterampilan, pengetahuan, damapaman, yang

digunakan secara efektif.

C. Konsep Kompetensi Konselor

1. Definisi Kompetensi Konselor

Pada dasarnya istilah kompetensi merujuk pada k@uam seorang
profesional untuk merealisasikan tugas-tugas pirofasesuai dengan tuntutan
profesi yang bersangkutan (Furgon, 2001: 16). Kdense seorang konselor
tersebut -merupakan keterampilan yang harus d#ingleh seorang konselor
dan mendukung dalam menjalankan perannya sebageange profesional,
baik yang menyangkut aspek pribadi maupun intetdkiNatawidjaja (Hatip,
1989: 17) menyatakan dalam hal profil konselor,ed& tiga macam profil,
yaitu profil ideal {deal profile) profil yang diharapkanekpacted profilg dan
profil aktual @ctual profig

Kompetensi konselor diartikan sebagai makna kwalisk, intelektual,
emosional, sosial, dan moral yang harus dimiliknde&or dalam membantu
konseli (Surya, 2003: 60). Kompetensi sangatipg dimiliki oleh konselor.
Konselor yang kompeten memiliki kombinasi kompetemengetahuan
akademik, kualitas kepribadian, dan keterampilambantu.

ABKIN (2005: 11) mendefinisikan kompetensi sebaggbuah kontinum
perkembangan mulai dari proses kesadaran, akomaodiasi tindakan nyata
sebagai wujud kinerja. Kontinum perkembangan tensedlidasari oleh

penguasaan konsep, pengetahuan, dan keterampitamtie Pada seorang
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konselor kompetensi merupakan suatu keutuhan yangjuk pada penguasaan
konsep, penghayatan dan perwujudan nilai, penampitdbadi yang bersifat
membantu, dan kinerja profesional yang akuntabel.

Solehudin (1993: 25) mengungkapkan definisi kommstekonselor
sebagai berikut.

“Kompetensi merupakan kemampuan profesioaagjyperhubungan dengan

suatu jabatan tertentu. Istilah kompetensi merdjghada kemampuan

profesional (dibatasi pada kemampuan kinerja dagniso ) konselor di

sekolah.”

Kompetensi merupakan gambaran hakikat kualitdéfi perilaku
konselor sebagai tenaga kependidikan yang harusat dapenunjukan
kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperolehumelahdidikan yang
akan menentukan konselor tersebut kompeten ataki kmmpeten.

Rochman Natawidjaya ( Furqon, 2001: 16 ) telah umeiskan
kompetensi konselor sebagai kemampuan dasar konyselg terdiri atas enam
komponen utama, yakni : Kkinerja, penguasaan masadésalah siswa,
penguasaan landasan-landasan profesional, penguaga@ses-proses
bimbingan dan konseling, kemampuan penyesuaiandain kemampuan untuk
mengembangkan sikap dan kepribadian.

Surya (2003: 60) mengemukakan bahwa konselor ysamgompeten
berkaitan dengan keefektifan konseling yang menulik berikut ini :

1. Meningkatkan pengetahuan tentang prilalan donseling melalui
ba_caan, menghadiri konferensi, pelatihan atau slardi dengan rekan
sejawat;

2. Mencari pengalaman hidup yang baru yang dapambastu

meningkatkan kompetensi dan mempertajam keterannyita
3. Senantiasa mencoba berbagai gagasan dan ptddikam konseling;
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4. Senantiasa meakukan peniaian dalam setiap langaseling untuk
mencapai keefektifan konseling.

Studi yang dilakukan oleh Furqgon (2001) ditemukavia konselor
sekurang-kurangnya perlu memiliki tiga kompetendi, samping perlu
dukungan kondisi yang kontekstual dan lingkungamtuykompetensi pribadi
(personal competencigskompetensi int{core competenciesiian kompetensi
pendukungsupporting competencies)

Kompetensi pribad{personal competenciesyperujuk kepada kualitas
pribadi konselor berkenaan dengan kemampuan unérkbima hubungan baik
antarpribadi @pport) secara sehat, etos kerja dan komitmen profesional
landasan etik dan moral dalam berperilaku, dorondan semangat untuk
mengembangkan diri, serta berkaitan dengan kemampotuk melakukan
pemecahan masalah.

Kompetensi inti ¢ore competencig¢ssebagai kemampuan langsung
untuk mengelola dan menyelenggarakan pelayananirdgeat mulai dengan
penguasaan landasan-landasan konsep dan teoringambikemampuan untuk
menyelenggarakan bermacam-macam pelayanan bimbirsganpai dengan
kemampuan yang berkaitan dengan manajerial bimbinga

Kompetensi pendukungsipporting competencigslipandang sebagai
kemampuan-kemampuan tambahan yang dianggap akarperierat atau
memperkokoh daya adaptabilitas konselor, yakni kepuan kewirausahaan
(kemampuan untuk menggagas ide dan karya baru kenm@mpuan untuk
“menjualnya”), dasar-dasar komputer, dan bahasagrisigBerdasarkan tiga

kompetensi dasar yang ditemukan, kemudian dikenkaengenjadi sembilan
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aspek kinerja profesional, yaitu : (1) hubungaraaptibadi; (2) etos kerja dan
komitmen profesional; (3) etika dan moral dalampleetaku; (4) dorongan dan
upaya pengembangan diri; (5) kemampuan pemecahaalaha (6) upaya
pemberian bantuan kepada siswa; (7) manajemen mgabidan konseling di
sekolah; (8) instrumentasi bimbingan; dan (9) pemggaraan pelayanan
bimbingan.
Wrenn (Solehudin, 1993: 35) mengembangkan hasidirsfa yang

menyimpulkan bahwa terdapat tujuh bidang utama letemsi konselor sebagai
berikut :

1. Becoming well informed on student developmentadsiead on the
decisions to be made by student in their schoadljanms.

2. Acquiring a through knowledge of the culture in ethihe student
lives, since self understanding cannot be in isohatrom culture.

3. Becoming more effective in providing psycholodycateaningfull
assistance in the making of education-vocationahgl

4. Acquiring competence in the process of psycholdlgieppraisal as
it affected by the use of test.

5. Studying cultural and occupational changes as theaay effect the
general development of the student as well as Hiscational
advocational planning.

6. Enhancing his contribution to the teaching staéfiranistrators, and
parent, to save as a major resource person in th@rounity on
human deveopment.

7. Participating actively in the development of schaairicula.

Terdapat tujuh bidang kompetensi konselor yang aldanT segi-segi 1)
pengetahuan tentang kebutuhan-kebutuhan perkembarsyza dan keputusan-
keputusan yang perlu dibuat dalam program-progragkolahnya, 2)
pengetahuan tentang budaya masyarakat tempat sisygal, 3) kemampuan
memberikan bantuan psikologis dalam rangka membpatencanaan

pendidikan dan pekerjaan, 4) pengukuran psikoldgjispengetahuan tentang
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perubahan budaya dan pekerjaan, 6) mampu berpetzega narasumber

dalam bidang perkembangan manusia, dan 7) mampartisipasi aktif dalam

pengembangan kurikulum.

2. Karakteristik Kompetensi Konselor Profesional

Judy dan Patricia (Murad, 2003:

konselor sekolah berikut ini:

8 - 9) mengemuhkaka standar

Standard Perilaku

Standard 1 Plan, organizing and deliver the school counsefinggram.

Standard 2 The profesional school counselor implements theodclyuidance
curriculum through the use of effective instructibskills and careful
planning of structured group sessions for all stutde

Standard 3 The profesional school counselor implements théviddal planning
component by guiding individuals and groups of ehig and their

parents and guardians through the development ota&ibnal and
career plan.

Standard 4 The profesional school counselor provides servitkmough the
effective use individual and small-group counselicgnsultation and
referral skills.

Standard 5 The profesional school counselor providers systsmsport through
effective school counseling program managementsapgort for other
educational programs.

Standard 6 The profesional school counselor discussess thesatimg department
management system and the program action palnstiagtischool
administrator.

Standard 7 The profesional school counselor is responsible dstablishing and
convening an advisory council for the school colinggprogram.

Standard 8 The profesional school counselor collects and aredydata to guids
program direction and emphasis.

Standard 9 The profesional school counselor monitors the sttsl®en a regular

basis as they progress in school.

Standard 10

The profesional school counselor uses time andncales to implemen

D

an efficient program.
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Standard Perilaku
Standard 11 The profesional school counselor develops a reaytduation for the
program.
Standard 12 The profesional school counselor conducts a yganbgram audit.

American  Counseling  Association (

Surya, 2003: 12-13)

mengembangkan Kode Etik dan Standar Praktik kerddielapan bidang yang

mencakup 51 butir pola-pola perilaku minimal yamyagianya dimiliki oleh

konselor profesional, yaitu :

Bidang Cakupan

Pola Perilaku Minimal yan

ditampilkan

SECTION A : The Counseling Relationship

2)
3)
4)
5)
6)
7
8)
9)

10) Fees and bartering;
11) Terminating and referral; dan
12) Computer technology.

Dlient welfare;

Respecting diversity;

Clients rights;

Client served by others;
Personal needs and values;
Dual relationships;

Sexual intimaties with clients
Multiple clients;

Group work;

SECTION B : Confidentiality

Right to privacy;

Group and families;

Minor or incompetent clients;
Records;

Research and training;
Consultation.

g

SECTION C : Profesional Responsibility

1ytandard knowledge;

Profesional competence;
Advertising and  Soliciting
clients;

Credentials;

Public responsibility;
Responsibility to othe
profesionals.

SECTION D : Relationships with Other Profesionals

Relationships with employe
and employees;
Consultation;

Fees referral;

Subcontractor arrangements
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Bidang Cakupan Pola Perilaku Minimal yang
ditampilkan
SECTION E : Evaluation, Assesment, and 1) general;
Interpretation 2) Competence to use and

interpret tests;

3) Informed consent;

4) release of information to
competent profesionals;

5) Proper diagnosis of mental
disorder;

6) Test selection;

7) Conditions of test
administration;

8) Diversity in testing;

9) Test scoring and
interpretation;

10) Test security;

11) Obsolete tests and outdated
tests results; and

12) Test construction.

SECTION F : Teaching, Training, and Supervision | 1) Counselor educator and
trainee;

2) Counselor education and
training programs;

3) Students and supervisees.

SECTION G : Research and Publication 1) Researh responsibility;

2) Informed consent;

3) Reporting results;

4) Publication.

SECTION H : Resolving Ethical Issues 1) Knowledge standards;

2) Suspected violations;

3) Cooperation with ethics
committees.

McLeod (Murad, 2005: 43-44) menstruktur model yaegliri atas tujuh
bidang kompetensi yang berbeda, yaitu :

1. Interpersonal skills. Component counselors are atdedemonstrate
appropriate listening, communicating, empathy, pree, awareness of
non-verbal communication, sensitivity to voice gyakresponsiveness to
expressions of emotion, turn-taking, structurimgdj use of language.

2. Personal beliefs and attitudes. Capacity to ataghers, beliefs in the
potential for change, awareness of ethical and rhohmices. Sensitivity
to values help by client and self.

3. Conceptual ability. Ability to understand andsas the client’s problems,
to anticipate future consequences of actions, t@ersense of immediate
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process in terms of a wider conceptual schemeegrmember information
about the client. Cognitive flexibility. Skill imghblem solving.

4. Personal ‘soundness’. Absence of personal needsrational beliefs
that are destructive to counseling relationshipsf sonfidence, capacity
to tolerate strong or uncomfortable feelings inatén to clients, secure
personal boundaries, ability to be a client. Absend social prejudice,
ethnocentrism and authoritarianism.

5. Mastery of technique. Knowledge of when and howcarry out
understanding or rationale behind techniques, pssem of a
sufficientlywide repertoire of interventions.

6. Ability to understand and work within social sms. Including
awareness of the family and work relationshipshefdlient, the impact of
the agency on the cient, the capacity to use suppetworks and
supervision. Sensitivity to the social worlds aémls who may be from a
different gender, ethnic, sexual orientation or ageup.

7. Openness to learning and inquiry. A capacitypéocorious about client’s
backgrounds and problems. Being open to new kngeledJsing
research to inform practice.

Chiko, et al. (Murad, 2003: 7) juga mengembangkan model kompgeten
konselor yang terdiri atas tiga komponen berikut ifi) isi; (2) fungsi;
dan (3) karakteristik pribadi. Komponen isi ménga pengetahuan yang
seharusnya dikuasai oleh konselor misalnya tentastgng, riset, perilaku
manusia, strategi intervensi, dan sebagainya; koempofungsi mencakup
keterampilan-keterampilan yang seyogianya dikuassth konselor misalnya
keterampilan mengadministrasikan, melaksanakan ekogs menggunakan
instrumen, melakukan penelitian, mensupervisi dabhagainya; komponen
karakteristik pribadi meliputi kematangan emosioretlka, intelligensi, dan
toleransi.

Rumusan di atas menunjukkan bahwa cakupan komgetenselor
sangatlah luas. Luasnya cakupan tersebut tidaktbemastahil untuk dikuasai,
karena sebagian kecil diantaranya sudah dimilikhokebanyakan individu

walaupun kualitas masing-masing sangatlah beraddeialui pendidikan,
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pelatihan, prajabatan dan pendidikan dalam jabgag terstruktur kompetensi
itu akan dapat dikuasai. Disamping itu, pertumbukampetensi pada diri
konselor banyak tergantung dari pengalaman yangralghnya selama
bertugas memberikan pelayanan.

Implementasi penguasaan kompetensi konselor d&gébat dari
penampilan dan kinerja konselor dalam memberikalaypaan konseling.
Maksudnya adalah bahwa penguasaan kompetensi koréan tampak pada
kinerja konselor berupa kemampuan-kemampuan yang ltkkuasai konselor

dalam menyelenggarakan pelayanan bimbingan seaargehuruh.

3. Standar Kompetensi Konselor Profesional

Dalam kapasitasnya sebagai pendidik, konselor bempdan berfungsi
sebagai seorang pendidik psikologisychological educator/psychoeducator
dengan perangkat pengetahuan dan keterampilanlggegko/ang dimilikinya
untuk membantu individu mencapai tingkat perkembangang lebih tinggi
(Kartadinata, 2007). Peran ini merepresentasikbnadetantangan yang dapat
memperkuat tujuan-tujuan keilmuan dan praktik @sainal konselor sebagai
pelayanan yang menunjukkan keunikan dan kebermakigasendiri di dalam
masyarakat.

Kekuatan eksistensi dari profesi bergantung keppdagakuan dan
kepercayaan masyarakat ataublic trust (Biggs & Blocher, 1986) Ahman
(2007: 5) mengungkapkan bahwa untuk mengokohkantiide profesinya

konselor harus melakukan peningkatan mutu dandnsélbut merupakan satu
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hal yang penting dalam mergplublic trust. Public trusakan melanggengkan
profesi tersebut dan akan mempengaruhi konsep reéeta memungkinkan
anggota profesi berfungsi dalam cara-cara profasion
Dalam menumbuhkanpublic trust, peningkatan mutu tersebut

merupakan kunci dalam mencapai kepercayaan masyatdél tersebut juga
akan meningkatkan kepercayaan diri anggota profegsuk menampilkan
dirinya di masyarakat.  Sebagaimana diungkapkangsBiglan Blocher
(Supriatna, 1999: 4) menyebutkan bahwa untuk menbkdn kepercayaan
masyarakat terhadap suatu profesi dibutuhkan $diiai

a. Kompetensi profesi;

b. Kodifikasi prilaku profesional

c. Pepelayanan yang diberikan kepada orang (klien)gatensiapa
profesional itu bekerja

Untuk meraih kepercayaan masyarakat, profesi Ivigarni dan
konseling harus menetapkan standar praktek dan lebite Hal tersebut
mendorong Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indangsda tahun 2005
untuk menerbitkan Standar Kompetensi Konselor ledan (SKKI) walaupun
pada akhirnya sampai saat ini SKKI tersebut temmengalami perubahan.
SKKI ini merupakan dokumen resmi yang telah disetpada Kongres ABKIN
tahun 2005. Dalam dokumen tersebut tersirat bahwasdior merupakan
seorang tenaga pendidik maka harus memiliki konmseteebagai seorang
pendidik yang memiliki kapasitas sebagai pendidakach bidang psikologis.

Berikut akan disajikan SKKI edisi tahun 2005 :
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Standar Kompetensi Konselor Edisi Tahun 2005

KOMPETENS

SUBKOMPETENSI

INDIKATOR

K.1. Menguasai
konsep dan
praksis
pendidikan

K.1.1. Memahami landasan
keilmuan pendidikan
(filsafat, psikologi,
sosiologi, antropologi)

=

Memahami hakikat kebenara
dan sistem nilai yang mendas
proses-proses pendidikan
Memahami proses pembentuk
perilaku individu dalam prose
pendidikan

Memahami karakteristik
individu  berdasarkan  usig
gender, ras, etnisitas, stat
sosial, dan _ekonomi yang dap
mempengaruhi individu da
kelompok

N
ari

n

K.1.2. Menguasai landasdg
budaya

Memahami ragam budaya yal
dapat mempengaruhi perilak
individu dan kelompok

Memahami dan menunjukka

sikap  penerimaan  terhadap

perbedaan  sudut  panda
subyektif konselor dengan klier
Peka , toleran, respons
terhadap perbedaan buda
klien.

g
if
ya

K.1.3. Menguasai konsep
dasar dan
mengimplementasikan
prinsip-prinsip
pendidikan

Memahami hubungan ant
unsur-unsur pendidikal
(pendidik, peserta didik, tujual
pendidikan, metode pendidika
dan lingkungan pendidikan)
Mampu memilih dan
menggunakan alat-al
pendidikan (kewibawaan, kas
sayang, kelembutarn
keteladanan, hadiah, da
hukuman yang mendidik)

55>

K.2. Memiliki
kesadaran dan
komitmen etika
profesional

K.2.1 Menampilkan
keutuhan pribadi
konselor

Berperilaku membant
berdasarkan  keimanan d
ketakwaan kepada Tuhan Ya
Maha Esa

Mengkomunikasikan secal
verbal dan atau nonverbal min
yang tulus dalam memban
orang lain

Bersikap hangat dan penuh

perhatian terhadap klien

Secara verbal dan nonverh
mampu mengkomunikasika
rasa hormat konselor terhad
klien sebagai pribadi yan
berguna dan bertanggung jawg

al

n
Ap
0
b
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KOMPETENSI

SUBKOMPETENSI

INDIKATOR

Mengkomunikasikan  harapan,
mengekspresikan keyakinan
bahwa klien memiliki kapasitas

n

untuk memecahkan problen
menata, dan mengatur hidupny
dan berkembang

Bersikap empati dan atribusi

secara tepat

Menunjukkan integritas dap

stabilitas  kepribadian  sert
kontrol diri yang baik

Toleran terhadap stress dan

frustrasi

Berpikir positif terhadap orang

lain dan lingkungannya.

K.2.2. Berperilaku etik dan
profesional

o

Menyadari bahwa nilai-nilal
pribadi konselor dapa

mempengaruhi = respon-respon

konselor terhadap klien

Menghindari sikap-sikap
prasangka dan stereotipe

terhadap klien

Menghargai nilai-nilai pribad
klien

Memahami kekuatan da|
keterbatasan  personal = d
profesional

Mengelola diri secara efektif
Bekerja sama secara produk
dengan teman sejawat d
anggota profesi lain

Secara konsisten menampilk
perilaku sesuai dengan kode e
profesi

K.2.3. Memiliki komitmen
untuk meningkatkan
kemampuan
profesional

Menyelenggarakan pelayan
bimbingan dan konseling yar
dapat dipertanggungjawabka
secara etik

Berperilaku obyektif terhada
pandangan, nilai-nilai, da
reaksi emosional klien yan
berbeda dengan konselor
Berinisiatif dan terlibat dalan

pengembangan profesi dan

pendidikan lanjut untuk
meningkatkan keahlian dag
keterampilan profesional

Aktif dalam kegiatan organisa
profesi bimbingan dan konselin

=3
==

an
tik

AN

g
AN

P
n

g

N

12
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KOMPETENSI

SUBKOMPETENSI

INDIKATOR

K.3. Menguasai
konsep perilaku
dan
perkembangan
individu

K.3.1. Memahami kaidah- |a.

kaidah perilaku
individu dan kelompok

Menjelaskan mekanisme
perilaku  menurut  berbagai
pendekatan

b. Menjelaskan dinamika perilaku
individu dan kelompok

c. Menjelaskan hubungan antara
motivasi dan emosi

d. Menjelaskan mekanisme
pertahanan diri

K.3.2. Memahami konsep [a. Menjelaskan proses
kepribadian pembentukan kepribadian

b. Menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi kepribadian

c. Menijelaskan ciri-ciri
kepribadian yang sehat

d. Menjelaskan bentuk-bentuk

gangguan kepribadian

K.3.3. Memahami konsep daa.

prinsip-prinsip

perkembangan b.
individu
C.
d.
e.
f.
g.

Menjelaskan prinsip-prinsip
perkembangan
Menjelaskan prosep
perkembangan individu
Menjelaskan aspek-aspek
perkembangan
Menjelaskan fase dan tugas
perkembangan

Menjelaskan faktor-faktor yan
mempengaruhi perkembangan
Memilih  strategi intervens
perkembangan individu sesuai

©

dengan kebutuhan dan
karakteristik  individu  darj
kelompok

Menciptakan lingkungan yan
kondusif bagi perkembangsg
individu

5 Q

K.4. Menguasai
konsep dan
praksis
assesment

K.4.1. Memahami hakikat dala.

maknaassesment

Menjelaskan perspektif histor|s
assesment sebagai awal
pelayanan
Menunjukkan alasan dan
pentingnya penggunagn
assesment

Menunjukkan bukti kebenaramn
jenis kebenaran, dan hubungan
antar kebenaran secara obyektif.
Menjelaskan konsep validitas,
reliabilitas, dan daya pembeda
dalam pengembangan instrumen
Menjelaskan konsep statistika
dalam assesment meliputi
timbangan pengukuran, ukuran
kecondongan terpusat, indeks
variabilitas, bentuk dan jenis
distribusi, serta korelasi
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KOMPETENSI

SUBKOMPETENSI

INDIKATOR

Menjelaskan teori
pengukuran, model dal
penggunaan informas
keterandalan,
antara kebenaran
keterandalan

K.4.2.

Memilih strategi dan
teknik assesmengang
tepat

Mengenali kelebihan
kekurangan
melalui tes
Mengenali
kekurangan
non tes
Menentukan teknik-teknik
assesment - sesuai denga

pertimbangan  usia, gendg

kelebihan

orientasi seksual, etnik, bahas

kultur, agama, dan faktor lai
dalam assesment individual,
kelompok, dan populasi spesifi

K.4.3.Mengadministrasikan

assesmendan
menafsirkan hasilnya

=)

Menggunakan tes psikologis ds
menginterpretasikan hasilnya
Menggunakan instrumen non t
dalamassesmenpsikologis dan
menginterpretasikan hasilnya
Menggunakan komputer d3
teknologi informasi sebagai al
bantuassesment
Mendokumentasikan hag
assesmensecara sistematis dd
mudah diakses

K.4.4.

Memanfaatkan hasil
assesmenintuk
kepentingan
bimbingan dan
konseling

Memilih hasil assesmenuntuk
kepentingan pelayana
bimbingan dan konseling
Memprediksi perkembanga
individu dan atau kelompo
dalam menghadapi perubahan
Mengelola konferensi kasu
dalam alumssesment

kesalahan

dan
teknik assesment

dan
teknik assesment

serta hubungan
dengan

il
AN

=]

TS

K.4.5.

Mengembangkan
instrumenassesment

Mengembangkan instrumen te
Mengembangkan instrumen n
tes

K.5. Menguasai
konsep dan
praksis
bimbingan dan
konseling

K.5.1.

Memahami konsep
dasar, landasan, azas
fungsi, tujuan, dan
prinsip-prinsip
bimbingan dan
konseling

Menjelaskan  konsep  das
bimbingan dan konseling

Menjelaskan landasan filosofi
religius, psikologis, sosia
budaya, ilmiah, dan teknolog
serta landasan pedagogis

Menjelaskan azas-azé
bimbingan dan konseling
Menjelaskan fungsi bimbinga
dan konseling
Menjelaskan tujuan bimbinga
dan konseling

%)

S

>

=}
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KOMPETENS SUBKOMPETENSI INDIKATOR
f. Menjelaskan prinsip-prinsip
bimbingan dan konseling
K.5.2. Memahami bidang [a. Terampil memberikan
garapan bimbingan pepelayanan bimbingan dan
dan konseling konseling pribadi-sosial
b. Terampil memberikan
pepelayanan bimbingan dan
konseling belajar
c. Terampil memberikan
pepelayanan bimbingan dan
konseling karier
K.5.3. Menguasai a. Menjelaskan berbagai macam
pendekatan- pendekatan dalam bimbingan
pendekatan dan teknik- ~ dan konseling
teknik bimbingan dan |b. Memilih pendekatan bimbingan
konseling dan konseling secara tepat
c. Terampil menggunakan teknik-
teknik bimbingan dan konseling
individual dan kelompok
K.5.4. Mampu menggunakar] a. Mengenali  berbagai  media
dan mengembangkan dalam bimbingan dan konseling
media bimbingan dan | b. Mengembangkan alat medja
konseling bimbingan dan konseling
c. Menggunakan media dalam
pelayanan bimbingan dan
konseling
K.6. Memiliki K.6.1. Memiliki pengetahuan| a. Menerapkan prinsip-prinsip
kemampuan dan keterampilan perencanaan
mengelola perencanaan program| b. Melakukan penilaian kebutuhan
program bimbingan dan pelayanan bimbingan dan
bimbingan dan konseling konseling
konseling ¢. Merumuskan tujuan dan
menentukan prioritas program
bimbingan dan konseling
d. Menyusun program bimbingan
dan konseling
K.6.2. Mampu a. Mengidentifikasi personalia dan

mengorganisasikan
dan

mengimplementasikarnp.

program bimbingan
dan konseling

sasaran program bimbingan dan

konseling

Mengkoordinasikan sumber daya
yang dibutuhkan dalam
penyelenggaraan program
bimbingan dan konseling
Melaksanakan program

bimbingan dan konseling dengan
melibatkan  partisipasi  aktif
seluruh komponen yang terkait

K.6.3.

Mampu mengevaluasija.

program bimbingan
dan konseling

=]

Mengkaji program bimbinga
dan konseling berdasarkan
standar penyelenggaraan
program
Menggunakan pendekatan
evaluasi program bimbingan dan
konseling
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KOMPETENSI

SUBKOMPETENSI

INDIKATOR

Membuat rekomendasi
tepat untuk perbaikan
pengembangan
bimbingan dan konseling
Melaporkan hasil dan temua
temuan
penyelenggaraan
bimbingan dan konselin
kepada pihak-pihak
berkepentingan
Mengontrol
program
konseling  agar
berjalan sesuai
perencanaan program

yar
da

yan

implementas
bimbingan

desa

K.6.4. Mampu mendesain
perbaikan dan
pengembangan
program bimbingan
dan konseling

=)

Memanfaatkan hasil
untuk perbaikan
pengembangan

bimbingan dan konseling

Menerapkan prinsip-prinsi
berkelanjutan progran
bimbingan dan konseling

K.7. Menguasai

K.7.1. Memahami berbagai

Menjelaskan konsep, prinsip

program

‘]_

evaluasi

program
o]
g

dan
senantiasa

evaluaksi
dan
program

- J

konsep dan jenis dan metode riset prinsip, dan metode riset
praksis riset b. Menjelaskan desain riset
dalam K.7.2. Mampu merancang |a. Mengidentifikasi masalah
bimbingan dan riset bimbingan dan |[b. Merumuskan masalah
konseling konseling c. Merumuskan tujuan dan
manfaat hasil riset
d. Menentukan kerangka pikir riset
e. Menentukan pendekatan riset
f. Menentukan subyek riset
g. Menentukan  prosedur = dan
mengembangkan teknik
pengumpulan data
h. Menentukan teknik analisis data
K.7.3. Melaksanakan riset |a. Mengumpulkan data riset
bimbingan dan b. Mengolah dan menganalisis data
konseling c. Melaporkan hasil riset
K.7.4. Memanfaatkan hasil [a. Membaca dan menafsirkan hasil
riset dalam bimbingan riset
dan konseling b. Memanfaatkan hasil riset untuk
pengembangan bimbingan dan
konseling
Standar kompetensi konselor merupakan bagian damiktsr

kompetensi konselor profesional yang menggambalkagkup kompetensi

konselor dalam seting kehidupan. Dalam kompetenss&lor tergambarkan

sosok utuh seorang konselor yang profesional.
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Berikut disajikan Gambar Struktur Kompetensi KonsdProfesional (tahun
2005).

K.1. PENGUASAAN KONSEP DAN
PRAKSIS PENDIDIKAN

K.2. KESADARAN DAN KOMITMEN (2) SIKAP =» (3) SKILLS
ETIKA PROFESIONAL >

AKOMODASI TINDAKAN
K.3. PENGUASAAN KONSEP

PERILAKU DAN
PERKEMBANGAN INDIVIDU || K°MPE”T"E|""3I !I I”TAMA ||

K.4. MENGUASAI KONSEP DAN
PRAKSIS ASESMEN (1) PENGETAHUAN

UraARARAL

K.5. PENGUASAAN KONSEP DAN - PENDIDIKAN
PRAKSIS BK - PERKAWINAN

- KARIER

- REHABILITASI

- KESEHATAN
MENTAL

- TRAUMATIK

K.6. MEMILIKI KEMAMPUAN
MENGELOLA PROGRAM SETTING LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING "

K.7. PENGUASAAN KONSEP DAN KODE ETIK PROFESI

A LANDASAN DAN KOMPETENSI
KEPENDIDIKAN

LANDASAN FILOSOFIS, RELIGIUS,
KULTURAL

I

GAMBAR 2.2

Struktur Kompetensi Konselor
(ABKIN, 2005)

Pada tanggal 4-7 Januari 2007  melalui RakeARISIN  dan
tanggal 3-5 Maret 2007 melalui Raker ABKIN (Kartaatia, 2007: 3) telah
disepakati dan diputuskan untuk memformat ulangand&ir Kompetensi
Konselor Indonesia (SKKI) edisi tahun 2005. Haglnpada tahun 2007
tersebut Pengurus Besar ABKIN berhasil merumuslasolSUtuh Kompetensi

Konselor dan Standar Kompetensi Konselor Indonésiaun 2007 sebagai
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revisi dari Standar Kompetensi Konselor Indonesthitan tahun 2005, berikut
adalah rincian dari SKK edisi tahun 2007 :

Tabel 2.2
Rincian Kompetensi Konselor Edisi Tahun 2007

KOMPETENS SUB KOMPETENS]

A.MEMAHAMI SECARA MENDALAM KONSELI YANG HENDAK DILAYANI

1. Menghargai dan menjunjung | 1.1 Mengaplikasikan pandangan positif dan dinamis|
tinggi nilai-nilai kemanusiaan, tentang manusia sebagai makhluk spiritual,
individualitas, kebebasan bermoral, sosial, individual, dan berpotensi
memilih, dan mengedepankan| 1.2 Menghargai dan mengembangkan potensi positif
kemaslahatan konseli dalam individu pada umumnya dan konseli pada
konteks kemaslahatan umum khususnya

1.3 Peduli terhadap kemaslahatan manusia pada

umumnya dan konseli pada khususnya

1.4 Menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia

sesuai dengan hak asasinya.

1.5 Toleran terhadap permasalahan konseli

1.6 Bersikap demokratis.

2. Mengaplikasikan perkembanggr2.1 Mengaplikasikan kaidah-kaidah perilaku manusig,
fisiologis dan psikologis serta perkembangan fisik dan psikologis individu
perilaku konseli terhadap sasaran layanan bimbingan d an konsgling

dalam upaya pendidikan

2.2 Mengaplikasikan kaidah-kaidah kepribadian,

individualitas dan perbedaan konseli terhadap

sasaran layanan bimbingan dan konseling dalar

-

upaya pendidikan
2.3 Mengaplikasikan kaidah-kaidah belajar terhadap

sasaran layanan bimbingan dan konseling dalar

]

upaya pendidikan
2.4 Mengaplikasikan kaidah-kaidah keberbakatan
terhadap sasaran layanan bimbingan dan konsgling

dalam upaya pendidikan
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KOMPETENS

SUB KOMPETENS

2.5.Mengaplikasikan kaidah-kaidah kesehatan mental
terhadap sasaran layanan bimbingan dan konsgling

dalam upaya pendidikan

B. MENGUASA| LANDASAN TEORETIK BIMBINGAN DAN KONSELING

1. Menguasai teori dan praksis

pendidikan

1.1 Menguasai ilmu pendidikan dan landasan
keilmuannya

1.2 Mengimplementasikan prinsip-prinsip pendidika

>

dan proses pembelajaran
1.3 Menguasai landasan budaya dalam praksis
pendidikan

2. Menguasai esensi pelayanar
bimbingan dan konseling
dalam jalur, jenjang, dan jen

satuan pendidikan

S

2.1 Menguasai esensi bimbingan dan konseling pada
satuan jalur pendidikan formal, nonformal dan
informal

2.2 Menguasai esensi bimbingan dan konseling pada
satuan jenis pendidikan umum, kejuruan,
keagamaan, dan khusus

2.3 Menguasai esensi bimbingan dan konseling pada
satuan jenjang pendidikan usia dini, dasar dan

menengah

3. Menguasai konsep dan prak
penelitian dalam bimbingan

dan konseling

5is3.1 Memahami berbagai jenis dan metode penelitian

3.2 Mampu merancang penelitian bimbingan dan

konseling

3.3 Melaksaanakan penelitian bimbingan dan kongelin
3.4 Memanfaatkan hasil penelitian dalam bimbingan
dan konseling dengan mengakses jurnal pendidjkan

dan bimbingan-dan konseling

4. Menguasai kerangka teoretik
dan praksis bimbingan dan

konseling

4.1 Mengaplikasikan hakikat pelayanan bimbingan dan
konseling.
4.2 Mengaplikasikan arah profesi bimbingan dan
konseling.
4.3 Mengaplikasikan dasar-dasar pelayanan bimbingan

dan konseling.
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KOMPETENS

SUB KOMPETENS

4.4 Mengaplikasikan pelayanan bimbingan dan
konseling sesuai kondisi dan tuntutan wilayah
kerja.

4.5 Mengaplikasikan pendekatan /model/jenis layan
dan kegiatan pendukung bimbingan dan konseli

4.6 Mengaplikasikan dalam praktik format pelayanal

bimbingan dan konseling.

MEMANDIRIKAN

C. MENYELENGGARAKAN BIMBINGAN DAN KONSELING YANG

1. Merancang program Bimbinga

dan Konseling

n 1.1 Menganalisis kebutuhan konseli

1.2 Menyusun program bimbingan dan konseling yal
berkelanjutan berdasar kebutuhan peserta didik
secara komprehensif dengan pendekatan
perkembangan

1.3 Menyusun rencana pelaksanaan program bimbi
dan konseling

1.4 Merencanakan sarana dan biaya penyelenggard

program bimbingan dan konseling

hgan

an

2.Mengimplementasikan prograri

komprehensif

Bimbingan dan Konseling yang 2.2 Melaksanakan pendekatan kolaboratif dalam

h 2.1 Melaksanakan program bimbingan dan konselin

layanan bimbingan dan konseling.

2.3 Memfasilitasi perkembangan akademik, karier,
personal, dan sosial konseli

2.4 Mengelola sarana dan biaya program bimbingar]

konseling

da

3. Menilai proses dan hasil
kegiatan Bimbingan dan

Konseling.

3.1 Melakukan evaluasi hasil, proses, dan program

bimbingan dan konseling

3.2 Melakukan penyesuaian proses layanan bimbingan

dan konseling.
3.3 Menginformasikan hasil pelaksanaan evaluasi
layanan bimbingan dan konseling kepada pihak

terkait
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KOMPETENS SUB KOMPETENS

3.4 Menggunakan hasil pelaksanaan evaluasi untuk
merevisi dan mengembangkan program bimbingan

dan konseling

4. Menguasai konsep dan 4.1 Menguasai hakikat asesmen
praksis asesmen untuk 4.2 Memilih teknik asesmen, sesuai dengan
memahami kondisi, kebutuhan layanan bimbingan dan konseling
kebutuhan, dan masalah 4.3 Menyusun dan mengembangkan instrumen
konseli asesmen untuk keperluan bimbingan dan
konseling

4.4 Mengadministrasikan asesmen untuk
mengungkapkan masalah-masalah konseli.

4.5 Memilih dan mengadministrasikan teknik
asesmen pengungkapan kemampuan dasar dan
kecenderungan pribadi konseli.

4.6 Memilih dan mengadministrasikan instrumen
untuk mengungkapkan kondisi aktual konseli
berkaitan dengan lingkungan

4.7 Mengakses data dokumentasi tentang konseli
dalam pelayanan bimbingan dan konseling

4.8 Menggunakan hasil asesmen dalam pelayanah
bimbingan dan konseling dengan tepat

4.9 Menampilkan tanggung jawab profesional dalam

praktik asesmen

D. MENGEMBANGKAN PRIBADI DAN PROFESIONALITAS SECARA
BERKELANJUTAN

1. Beriman dan bertakwa kepadeli 1.1 Menampilkan kepribadian yang beriman dan
Tuhan Yang Maha Esa bertakwakepada Tuhan Yang Maha Esa

1.2 Konsisten dalam menjalankan kehidupan beragama

dan toleran terhadap pemeluk agama lain

1.3 Berakhlak mulia dan berbudi pekerti luhur .

2. Menunjukkan integritas dan 2.1 Menampilkan kepribadian dan perilaku yang tgrpu
stabilitas kepribadian yang kuat (seperti berwibawa, jujur, sabar, ramah, dan

konsisten)
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KOMPETENS

SUB KOMPETENS

2.2 Menampilkan emosi yang stabil.

2.3 Peka, bersikap empati, serta menghormati
keragaman dan perubahan

2.4 Menampilkan toleransi tinggi terhadap konsehgy
menghadapi stres dan frustasi

2.5 Menampilkan tindakan yang cerdas, kreatif,
inovatif, dan produktif

2.6 Bersemangat, berdisiplin, dan mandiri

2.7 Berpenampilan menarik dan menyenangkan

2.8 Berkomunikasi secara efektif

3. Memiliki kesadaran dan
komitmen terhadap etika

profesional

3.1 Memahami dan mengelola kekuatan dan
keterbatasan pribadi dan profesional.

3.2 Menyelenggarakan layanan sesuai dengan
kewenangan dan kode etik profesional konselor

3.3 Mempertahankan objektivitas dan menjaga agai
tidak larut dengan masalah konseli.

3.4 Melaksanakan referal sesuai dengan keperluan

3.5 Peduli terhadap identitas profesional dan
pengembangan profesi

3.7 Mendahulukan kepentingan konseli daripada

kepentingan pribadi konselor

4. Mengimplementasikan
kolaborasi intern di tempat

bekerja

4.1 Memahami dasar, tujuan, organisasi, dan peran
pihak-pihak lain (guru, wali kelas, pimpinan
sekolah/madrasah, komite sekolah/madrasah) d
tempat bekerja

4.2 Mengkomunikasikan dasar, tujuan, dan kegiatar
pelayanan bimbingan dan konseling kepada pih
pihak lain di tempat bekerja

4.3 Bekerja sama dengan pihak-pihak terkait dirdala
tempat bekerja (seperti guru, orang tua, tenaga

administrasi)

5. Berperan dalam organisasi dg
kegiatan profesi bimbingan da

konseling

n 5.1 Memahami dasar, tujuan, dan AD/ART organisa
N profesi bimbingan dan konseling untuk

pengembangan diri dan profesi

S|
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KOMPETENS

SUB KOMPETENS

5.2 Menaati Kode Etik profesi bimbingan dan
konseling
5.3 Aktif dalam organisasi profesi bimbingan dan

konseling untuk pengembangan diri dan profesi

6. Mengimplementasikan

kolaborasi antarprofesi

6.1 Mengkomunikasikan aspek-aspek profesional
bimbingan dan konseling kepada organisasi proj
lain

6.2 Memahami peran organisasi profesi lain dan
memanfaatkannya untuk suksesnya pelayanan
bimbingan dan konseling

6.3 Bekerja dalam tim bersama tenaga paraprofdsio
dan profesional profesi lain.

6.4 Melaksanakan referal kepada ahli profesi laguai

dengan keperluan

fesi

Standar kompetensi konselor tersebut terangkummdalasok utuh

kompetensi profesional yang menggambarkan espedgdasampuan konselor

yang diharapkan dapat ditampilkan untuk menjawatiutan profesional,

berikut disajikan sosok utuh kompetensi profesitaaiselor :
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Memahami secara
Mendalam Konseli
yang hendak dilayani:

a. Menghargai dan menjunjung
tinggl nilai-nilai kemanusiaan,
individualitas, kebebasan
memilih dan mengedepankan
kemaslahatan konseli dalam
konteks kemaslahatan umum

b. Mengaplikasikan perkem-
bangan fisiologis dan
psikologis serta perilaku
konseli dalam bingkai budaya
Indonesia, dalam konteks
kehidupan global yang

Menyelenggarakan Bimbingan dany
Korseling yang Memandirikan:

a. Menguasa konsep dan praksis asesmen
urtuk memahami kondsi, kebuiuhan, dan
masaah konseli.

b. Merancang program bimbingan dan
konseling.

c. Mengimplemertasikan program
bimbingan dan konseling vang
komprehensif

d. Menilai proses dan hasil kegiatan
bimbingan dan konseling

e. Memarfaatkan hasil penilaian terhadap
proses dan hasil kegiatan bimbingan dan

Menguasai Landasan
Teoretik Bimbingan
dan Konseling

a. Menguasai teori dan
praksis pendidikan

b. Menguasai kerangka
teoretik dan praksis
bimbingan dan konseling

c. Menguasal esensi
pelayanan bimbingan dan
konseling dalam jalur, jenis
dan jenjang satuan
pendidikan

d. Menguasai konsep dan
praksis penelitian dalam

kua

profesional

c. Memiliki kesadaran dan komitmen terhadap etika

beradab konseling bimbingan dan konseling
Mengerbangkan Pribadi dan Profesionalitas secara Berlkelanjutan
a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa d. Mengi tasikan i intern di tempat
b. Menunjukkan integritas dan stabilitas kepribadan yang bekerja

e. Berperan dalam organisasi dan kegiatan profesi

bimbingan dan konseling

f. Mengimplementasikan kolaborasi artar profesi

GAMBAR .23

Sosok Utuh Kompetens Profesional (ABKIN, 2007)

4. Analisis Perbandingan Standar Kompetensi Konselor

Tahun 2005 dengan 2007

Terbitan

Dalam sejarah perkembangan profesi bimbingan damsdting di

Indonesia, disusunnya Standar Kompetensi Kons8KKJ edisi tahun 2005

merupakan langkah besar dalam pengembangan prodesielor. Seorang

konselor memilikikeunikan konteks tugas dan ekspektasi kinerja yalad persis

sama dengan guru maka disusunlah standar kualifideeedemik dan kompetensi

berdasar kepada konteks tugas dan ekspektasi&ikanselor Standar Kompetensi

tersebut merupakan dokumen pertama yang mengatiang kompetensi apa
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saja yang harus dimiliki oleh seorang konselonr atggat diakui secara legal
oleh masyarakat bahwa dirinya pantas disebut sebsg@rang konselor.
Dokumen tersebut dapat menjadi penguat eksistangegp konselor dalam meraih
kepercayaan masyarakatplic trust)

Dalam perkembangannya, Standar Kompetensi Kong8lK) telah
mengalami satu kali perubahan. Setelah diterbipgada tahun 2005, lalu pada
bulan desember 2007 Standar Kompetensi Konseleelat telah selesai
diformat ulang beserta naskah dokumen lainnya. kBeradalah analisis
perbandingan mengenai kedua Standar kompetensi elkonsStandar
Kompetensi Konselor edisi tahun 2005 dengan Standampetensi Konselor
terbitan tahun 2007, berikut akan disajikdalam tablel di bawah ini :

Tabel 2.4
Analisis Perbandingan SKK1 Tahun 2005 dan 2007

No | Standar Kompetens Konselor | Standar Kompetensi Konselor edisi

(SKK) edisi tahun 2005 tahun 2007
1 | Terdapat 7 (tujuh) komponenSetelah diformat ulang hanya ada 4 (empat)
kompetensi konselor komponen kompetensi yang harus dimiljki

oleh konselor. Dalam rincian SKK edisi tahun
2007 ini secara mendasar memang masih
merujuk pada rincian SKK edisi Tahun 20D5
tetapi disesuaikan dengan perubahan yang|ada.
Contohnya : jika pada SKK edisi Tahun 2005
kompetensi penguasaanassesment dan
pengelolaan program merupakan satu aspek
kompetensi sedangkan pada SKK edisi Tahun
2005 aspek tersebut menjadi bagjan
kompetensi menyelenggarakan bimbingan dan
konseling yang memandirikan.

2 | Dalam SKK edisi Tahun 2005 terdapasedangkan dalam SKK edisi Tahun 2Q07
tiga bagian dalam penjabarannya yaitbanya terdapat dua bagian dalam penjabaran
kompetensi, subkompetensi dagaitu kompetensi dan subkompetensi. SKK
indikator perilaku yang ditampilkapedisi Tahun 2007 ini terlihat lebih umum
sehingga bentuk perilaku yang hanueetapi masih bersifat teoretis
ditampilkan lebih dapat dipahami
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No | Standar Kompetensi Konselor | Standar Kompetensi Konselor edisi
(SKK) edisi tahun 2005 tahun 2007

3 | Rincian kompetensi dalam SKK edjsRincian SKK edisi Tahun 2007 telah
Tahun 2005 telihat lebih khusydisesuaikan dengan perkembangan kurikulum
dibandingkan dengan SKK edisi Tahuyang ada yaitu KTSP karena dalam SKK edisi
2007 karena SKK edisi Tahun 2009 ahun 2007 ini fokusnya lebih kepada
lebih berorientasi pada bentuk kapasitdsgaimana bentuk kualifikasi konselor dalam
konselor sebagai pendidik yang lehiingkup bimbingan konseling yang
bersifat umum. memandirikan.

C. Pendlitian Terdahulu

Studi ini didasarkan pada kondisi di lapangan ysagakin menuntut
peran dan profesionalisme dari para konselor dolabk Berikut dipaparkan
beberapa penelitian terdahulu terkait dengan isanpelan profesionalisme
konselor.

Astramovich,et al. (2005) menemukan dari pelatihan yang dilakukan
ternyata konselor sangat berminat dalam memperok&terampilan-
keterampilan evaluasi secara terinci, praktis,aséahgsung dalam metode-
metode evaluasi.

Foster, et.al (2005) menemukan bahwa konseloh telemberikan
pelayanan sesuai dengan standar nasional yangpdiget oleh American
School Counseling AssociatighSCA)

Schmidt's (Astramovichet al. ; 2005) menemukan bahwa penasihat-
penasihat sekolah secara umum hanya mempunyaiitspdikgalaman atau
pelatihan di dalam metoda-metoda evaluasi program.

Studi yang dilakukan Ekstronget al. (2004) mengindikasikan bahwa

kompetensi dalam asesmen dapat dipakai konselan pdailai pendidikan
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sebagai panduan dalam mengembangkan dan mengevphogsam awal
konselor sekolah, pelatihan, dan kemungkinan pématidanjutan lainnya.

Fitch & Marshall (2004) melakukan penelitian terggperan konselor
sekolah pada sekolah berprestasi tinggi di da&mhtucky menyimpukan
bahwa program pelatihan konselor dan distrik sgkoperlu ditekankan
kembali akan pentingnya perencanaan dan pengelgi@ag baik dari suatu
program konseling. Hal tersebut dapat tercapai loielaisaha-usaha
pengembangan profesional, komunikasi yang lebilk lmEngan pemimpin
sekolah, dan pelatihan yang lebih baik untuk paliesséan.

Studi yang dilakukan oleh Furgon (2001) ditemukavia konselor
sekurang-kurangnya perlu memiliki tiga kompetendi, samping perlu
dukungan kondisi yang kontekstual dan lingkungamtuykompetensi pribadi
(personal competencigskompetensi intigore competenci¢sdan kompetensi
pendukunggupporting competencigs

Radam (Murad, 2003) melakukan penelitian di SMA &e@amarinda
diperoleh hasil bahwa masih bercampur aduk mekamnksrja dan penggunaan
ruang kerja konselor dengan guru bidang studi. krskperti ini jelas tidak
menguntungkan bagi pemeliharaan kerahasiaan sefwagga hak siswa yang
mestinya dipelihara untuk menunjukkan kepercayadmatiap profesionalisme
konselor menjadi kurang baik.

Murad (2003) menemukan tiga bangun konstruk konmgeteelalui
berbagai masukan sumber konseptual, yaitu kompetgmefesional,

kepribadian, dan kompetensi kependidikan.
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Asrori (1990: 147) menemukan kinerja konselor baf)63 % yang
termasuk kategori “tinggi” dan 59,37 % termasutegari “sedang”. Selain itu
konselor dianggap belum memiiki kemampuan separgydiharapkan dalam
aspek keterampilan konseling individual.

Studi yang dilakukan oleh A. Muri Yusuf (1995) men&an bahwa
tingkat pengetahuan guru pembimbing tentang dassardpengetahuan dan
kemampuan untuk melaksanakan bimbingan dan kogsdlirsekolah sangat
terbatas.

Studi yang dilakukan pada beberapa perguruan tidigifidonesia oleh
Roosdi (1983) menemukan terdapatnya hambatan diamdalusaha
pengembangan bimbingan dan konseling, dalam hehi®gaan, kerjasama
antar staf pengajar, program yang belum komprefjgnahasiswa yang belum
memahami fungsi BK, mekanisme BK yang belum landslum adanya

personel, kurangnya fasilitas dan biaya.



